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Abstract: 
This study aims to explore the role of the “Madrasah Canteen” which is trustworthy and managed by students at Madrasah Aliyah Darussalam as one of the educational facilities in the management of Islamic economic learning and efforts to build the character of the Islamic generation. Through a qualitative approach, this study collected data from observations, interviews with students and teachers, and analysis of documents related to canteen management. The results of the study indicate that the Madrasah Canteen not only functions as a place to provide food, but also as a practical laboratory for students to apply the principles of Islamic economics, such as trustworthiness, honesty, and social responsibility. The implementation of a non-cash payment system with a card-based e-money type in transactions in the canteen helps reduce the risk of fraud and errors, and teaches students to manage their finances wisely through spending limits. In addition, this experience increases students' awareness of the importance of living simply and according to their needs as in the teachings of Islam. This study also highlights the need to develop teaching materials that are more relevant to the real context, as well as training support for teachers to optimize the teaching of Islamic economics. Overall, this study concludes that effective management of Islamic economic learning through real practices such as the Amanah Madrasah Canteen can contribute significantly to the formation of the character of the Islamic generation in madrasas.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran “Kantin Madrasah” yang amanah dan dikelola oleh siswa di Madrasah Aliyah Darussalam sebagai salah satu sarana pendidikan dalam manajemen pembelajaran ekonomi syariah dan upaya membangun karakter generasi Islami. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari observasi, wawancara dengan siswa dan guru, serta analisis dokumen terkait pengelolaan kantin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantin Madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyedia makanan, tetapi juga sebagai laboratorium praktis bagi siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Penerapan sistem pembayaran non tunai dengan jenis e-money yang berbasis kartu dalam transaksi di kantin membantu mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan, serta mengajarkan siswa untuk mengelola keuangan dengan bijaksana melalui batasan belanja. Selain itu, pengalaman ini meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya hidup sederhana dan sesuai kebutuhan seperti dalam ajaran agama Islam. Penelitian ini juga menyoroti perlunya pengembangan bahan ajar yang lebih relevan dengan konteks nyata, serta dukungan pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan pengajaran ekonomi syariah. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran ekonomi syariah yang efektif melalui praktik nyata seperti Kantin Madrasah yang amanah dapat berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter generasi Islami di madrasah..
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PENDAHULUAN 
Pada kenyataannya pendidikan di Indonesia, khususnya di madrasah, memiliki peranan penting dalam membentuk karakter generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang tinggi
. Dalam konteks ini, manajemen pembelajaran ekonomi syariah menjadi sangat relevan. Ekonomi syariah tidak sekadar berkaitan dengan aspek finansial, tetapi juga menekankan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari, seperti keadilan, keberkahan, dan kemaslahatan masyarakat.
 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum dan metode pengajaran. Melalui manajemen pembelajaran yang efektif, diharapkan siswa dapat memahami konsep-konsep ekonomi syariah serta menerapkannya dalam kehidupan nyata.
 Hal ini penting untuk membangun karakter generasi Islami yang mampu berkontribusi positif terhadap masyarakat. 
Pengajaran ekonomi syariah di madrasah juga bertujuan untuk meningkatkan literasi ekonomi siswa, sehingga mereka tidak hanya mengenal teori tetapi juga praktik ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, pendidikan ekonomi syariah dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islami yang mendukung pembentukan karakter siswa sebagai individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai manajemen pembelajaran ekonomi syariah di Madrasah Aliyah darussalam sebagai upaya membangun karakter generasi Islami, terdapat beberapa rumusan masalah yang perlu diidentifikasi: 1. Bagaimana kondisi saat ini dari bahan ajar ekonomi syariah yang digunakan di madrasah? 2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan ekonomi syariah? 3. Seberapa besar kebutuhan siswa akan bahan ajar berbasis ekonomi syariah? 4. Bagaimana pengaruh manajemen pembelajaran terhadap pemahaman dan karakter siswa? 5. Apa langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengembangkan bahan ajar ekonomi syariah yang efektif?. Rumusan masalah ini bertujuan untuk memberikan fokus pada penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah dan dampaknya terhadap karakter siswa sebagai generasi Islami.

LANDASAN TEORI 
Manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah sebagai upaya membangun karakter generasi Islami memerlukan landasan teori yang kuat untuk mendukung pengembangan kurikulum dan metode pengajaran. Beberapa teori yang relevan dengan permasalahan ini antara lain: 

A. Pendidikan Karakter

Teori pendidikan karakter menekankan pentingnya pengembangan nilai-nilai moral dan etika dalam proses pembelajaran. Pendidikan di madrasah harus mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti keadilan, keberkahan, dan kemaslahatan, ke dalam kurikulum untuk membentuk karakter siswa. Menurut Jamila (2024), pendidikan ekonomi syariah tidak hanya berfokus pada aspek finansial tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.
 

B. Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi sosial.
 Dalam konteks ini, manajemen pembelajaran ekonomi syariah perlu melibatkan siswa dalam kegiatan praktis dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini akan membantu siswa memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah secara lebih efektif (Wahyuni et al., 2023) metode pembelajaran yang melibatkan pengalaman praktis dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ekonomi syariah.

C. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan yang mendorong siswa untuk menghadapi situasi nyata dan mencari solusi. Dengan menerapkan metode ini dalam pembelajaran ekonomi syariah, siswa dapat belajar bagaimana menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam konteks dunia nyata, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi.

D. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan kebutuhan siswa dan konteks sosial budaya tempat mereka berada.
 Penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang relevan dengan konteks lokal dan nilai-nilai Islam sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang ekonomi syariah (Ibrahim Muhammad, 2024). Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, kebutuhan masyarakat serta perkembangan teknologi.
Landasan teori ini memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk memahami pentingnya manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah dalam membangun karakter generasi Islami yang berintegritas dan bertanggung jawab secara sosial-ekonomi. 

PEMBAHASAN
Kantin Madrasah bukan hanya sekadar tempat untuk mendapatkan makanan, tetapi juga merupakan sarana pendidikan yang efektif dalam membangun karakter generasi Islami. Dengan melibatkan siswa dalam pengelolaan kantin, madrasah dapat menanamkan nilai-nilai amanah dan tanggung jawab, sekaligus memberikan pengalaman praktis yang berharga dalam dunia ekonomi syariah. Penelitian ini juga memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah dan bagaimana praktik nyata seperti Kantin Madrasah yang amanah dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran nontunai dengan menggunakan e-money dalam transaksi di Kantin Madrasah tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berfungsi sebagai alat pendidikan yang efektif dalam membangun karakter generasi Islami. Dengan mengurangi risiko kecurangan, menetapkan batasan belanja, dan mengajarkan hidup sederhana, siswa dapat belajar untuk mengelola keuangan mereka dengan bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Penelitian ini juga memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana Kantin Madrasah yang amanah dengan sistem pembayaran non tunai dapat berkontribusi besar pada pembentukan karakter siswa serta penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari mereka.

 “Kantin Madrasah”  dan penerapan sistem pembayaran dalam transaksi siswa di madrasah menunjukkan relevansi yang kuat dengan manajemen pembelajaran ekonomi syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan pembelajaran yang efektif dapat berkontribusi pada pembentukan karakter generasi Islami. Berikut adalah pembahasan mengenai hasil penelitian yang dikaitkan dengan manajemen pembelajaran ekonomi syariah:
A. Integrasi Prinsip Ekonomi Syariah dalam Pembelajaran

Pengembangan bahan ajar ekonomi berbasis syariah di madrasah, seperti yang dilakukan di MA Darussalam, menunjukkan bahwa materi yang diajarkan harus mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kemitraan, dan keberlanjutan. Penelitian ini menemukan bahwa bahan ajar yang ada sebelumnya masih didominasi oleh konsep-konsep ekonomi konvensional yang bersifat materialistik
. Dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai, siswa dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai syariah dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

B. Penerapan Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Keuangan

Penggunaan sistem pembayaran di Kantin Madrasah mengajarkan siswa tentang pengelolaan keuangan yang bijaksana. Dengan adanya batasan belanja dan transparansi dalam transaksi, siswa belajar untuk tidak boros dan hidup sederhana sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yang menekankan pentingnya penghindaran dari perilaku berlebihan
. Hal ini sejalan dengan tujuan manajemen pembelajaran yang ingin membentuk karakter siswa agar lebih disiplin dan bertanggung jawab.

C. Peningkatan Kesadaran Sosial dan Tanggung Jawab

Melalui pengalaman mengelola Kantin Madrasah, siswa tidak hanya belajar tentang aspek ekonomi tetapi juga tentang tanggung jawab sosial. Mereka diajarkan untuk memperhatikan kebutuhan teman-teman mereka dan saling berbagi, sehingga membangun solidaritas di antara mereka. Ini mencerminkan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya kemaslahatan masyarakat dalam setiap aktivitas ekonomi
. 

D. Pengembangan Literasi Ekonomi Syariah

Pengembangan bahan ajar ekonomi berbasis syariah dapat meningkatkan literasi ekonomi siswa. Siswa menjadi lebih familiar dengan konsep-konsep seperti zakat, riba, dan mudharabah, yang merupakan bagian integral dari ekonomi syariah
. Dengan demikian, manajemen pembelajaran yang baik dapat membantu siswa memahami pentingnya prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan mereka. 

E. Dukungan untuk Guru dalam Mengajar Ekonomi Syariah

Penelitian juga menyoroti perlunya dukungan dan pelatihan bagi guru untuk mengajar materi ekonomi syariah secara efektif. Tanpa pemahaman yang memadai dari sisi guru, proses pembelajaran tidak akan optimal. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat menyampaikan materi dengan baik dan membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam ekonomi syariah. Sehinga tujuan dari pembelajaran ekonomi syariah dapat tercapai sesuai dengan yang di harapakan. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah memiliki potensi besar dalam membentuk karakter generasi Islami melalui integrasi nilai-nilai syariah dalam pendidikan praktis dan teoritis.

F. Hasil penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan dalam penelitian ini ditemukan mengenai kondisi saat ini dari bahan ajar ekonomi syariah yang digunakan di madrasah masih kurang. Hal tersebut dikarenakan  masih banyaknya bahan ajar yang didominasi oleh konsep-konsep ekonomi konvensional dan kurang mengintegrasikan nilai-nilai syariah, sehingga siswa tidak mendapatkan pemahaman yang holistik tentang ekonomi syariah.
 Dalam kurikulum pembelajaran ekonomi pada kelas X terdapat kesempatan untuk memberikan pelajaran ekonomi syariah pada peserta didik, namun  terdapat pula tantangan yang harus dihadapi oleh guru dalam mengajarkan ekonomi syariah ini.  Guru sering kali mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep-konsep ekonomi syariah akibat kurangnya pemahaman dan keterbatasan sumber daya yang tersedia, termasuk kurangnya pelatihan untuk mengajar materi ini secara efektif.
 Untuk dapat memberikan materi ekonomi syariah ini perlu adanya tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar kebutuhan siswa akan bahan ajar berbasis ekonomi syariah. Dari hasil penelitian melalui survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa membutuhkan bahan ajar yang relevan dengan prinsip-prinsip syariah untuk mendukung proses pembelajaran mereka.

Pembelajaran ekonomi syariah kepada peserta didik ini dapat juga untuk mengetahui  pengaruh manajemen pembelajaran terhadap pemahaman dan karakter siswa. Hal tersebut penting untuk mengevaluasi apakah manajemen pembelajaran yang baik dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ekonomi syariah serta membantu membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sehingga hasil dari pembelajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari meskipun tanpa adanya yang mengawasi karena siswa akan melakukan hal-hal yang baik berdasakan kesadaran dan tanggungjawab mereka sendiri.  Langkah-langkah yang  diambil untuk mengembangkan bahan ajar ekonomi syariah yang efektif adalah dilakukan dengan cara mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa dan guru. Hal tersebut disertai dengan  merancang bahan ajar yang menarik dan relevan dengan konteks lokal, sambil memastikan bahwa guru mendapatkan dukungan dan pelatihan yang diperlukan. Pelatihan bagi guru dapat dilakukan mulai dari teknik perencanaan mengajar hingga cara meningkatkan pembelajaran yang efektif. Pelatihan ini sangat diperlukan  guru agar dapat memperoleh keunggulan yang kompetitif serta dapat memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik sehingga  dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas.

Dalam konteks manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan “Kantin Madrasah” yang amanah dan dikelola oleh siswa telah memberikan dampak positif dalam membangun kesadaran tanggung jawab dan karakter generasi Islami. Berikut adalah temuan utama dari penelitian ini:

1. Pengelolaan Mandiri oleh Siswa : Kantin Madrasah  memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pengelolaan usaha.
 Siswa belajar tentang manajemen keuangan, pengaturan stok, dan pelayanan pelanggan. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis mereka tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap apa yang mereka lakukan.

2.  Pembelajaran Nilai-nilai Amanah: Konsep kantin yang dijalankan tanpa pengawasan langsung dari guru mengajarkan siswa tentang kejujuran dan amanah. Mereka diharapkan melakukan transaksi secara mandiri yang dapat mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, baik dalam hal pembayaran maupun dalam menjaga kebersihan dan ketertiban kantin.

3. Peningkatan Kesadaran Sosial: Melalui pengalaman ini, siswa menjadi lebih sadar akan kebutuhan teman-teman mereka yang mungkin tidak membawa uang. Kantin Madrasah menyediakan opsi bagi siswa untuk membantu teman-teman mereka yang tidak mampu membeli makanan tanpa harus mencuri, sehingga mengurangi potensi perilaku negatif dan membangun solidaritas di antara mereka.
 

4. Dampak Positif terhadap Karakter: Dengan adanya kantin ini, siswa menunjukkan peningkatan dalam karakter mereka, seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Mereka belajar untuk menghargai nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi sosial dan transaksi ekonomi.
 

5. Kemandirian Ekonomi: Kantin Madrasah juga berfungsi sebagai alat pendidikan untuk mengajarkan siswa tentang konsep ekonomi syariah secara praktis. Mereka belajar tentang pentingnya keberkahan dalam usaha dan bagaimana menjalankan bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Manajemen pembelajaran ekonomi syariah di Madrasah Aliyah Darussalam ini menyoroti mengenai keberadaan “Kantin Madrasah” yang dikelola oleh siswa menunjukkan dampak positif yang signifikan. Hasil temuan lain yang sangat penting adalah penerapan sistem pembayaran dalam transaksi di kantin. Sistem pembayaran yang digunakan adalah jenis pembayaran non tunai yang berbasis elektronik atau yang lebih dikenal sebagai elektronik money (e-money). Uang elektronik yang digunakan adalah berbasis kartu (card-based) dimana jenis ini hanya dapat digunakan untuk melakukan pembayaran saja. E-money ini tidak hanya meningkatkan efisiensi saja tetapi juga mendukung pembelajaran nilai-nilai keuangan yang sehat dan mengikuti perkembangan tekhnologi. Berikut adalah temuan utama terkait penggunaan sistem pembayaran digital untuk bertransaksi yang terdapat di kantin madrasah:

1. Pengurangan Risiko Kecurangan dan Kesalahan: Dengan menggunakan sistem pembayaran digital atau kartu prabayar, siswa dapat melakukan transaksi dengan lebih transparan. Hal ini mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, baik dari pihak penjual maupun pembeli, karena semua transaksi tercatat secara otomatis. Ini menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terpercaya bagi siswa. Dari penelitian ini ditemukan adanya siswa yang masih belum tumbuh kesadarannya mengenai kejujurannya dalam bertransaksi di kantin madrasah dengan membeli tanpa membayar pada waktu mereka sebelum duduk dibangku Aliyah. Namun setelah mereka mendapatkan ilmu ekonomi syariah dan ilmu keagamaan yang lain pada akhirnya tumbuhlah kesadaran dan tanggungjawab mereka dalam bertransaksi di kantin. 

2. Batasan dalam Belanja: Sistem pembayaran ini juga memungkinkan pengaturan batasan jumlah uang yang dapat digunakan siswa untuk berbelanja di kantin. Dengan adanya batasan ini, siswa diajarkan untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih bijaksana. Mereka belajar untuk membuat keputusan yang lebih baik tentang apa yang akan dibeli, sehingga mengurangi potensi pemborosan. Siswa akan lebih mengerti cara berhemat dan berbelanja berdasarkan skala prioritas mereka. 

3. Pendidikan tentang Hidup Sederhana: Melalui pengalaman berbelanja dengan batasan yang ditetapkan, siswa diajarkan untuk hidup sederhana dan sesuai kebutuhan. Mereka belajar untuk tidak membeli barang-barang yang tidak perlu dan lebih fokus pada konsumsi yang bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan mereka. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang menekankan keberkahan dan penghindaran dari perilaku berlebihan. 

4. Peningkatan Kesadaran Finansial: Penggunaan sistem pembayaran digital juga meningkatkan kesadaran finansial siswa. Mereka mulai memahami konsep pengelolaan uang, pentingnya menabung, dan bagaimana membuat anggaran harian atau mingguan untuk belanja mereka. Ini merupakan langkah awal dalam membangun literasi keuangan yang akan berguna di masa depan. 

5. Dampak Positif terhadap Karakter dan Disiplin: Dengan adanya batasan dalam belanja dan penggunaan sistem pembayaran, siswa menunjukkan peningkatan dalam disiplin diri. Mereka belajar untuk menahan diri dari keinginan membeli barang-barang tidak perlu dan lebih fokus pada kebutuhan sehari-hari, menciptakan kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka di luar sekolah. Selain itu juga dapat meminimalisir persaingan antara anak yang punya uang banyak dan sedikit karena mereka semua dibatasi dalam dalam berbelanja. 


Penggunaan pembayaran elektronik selain memiliki manfaat praktis, cepat,  pembayaran yang tepat dan aman tetapi juga terdapat kelemahan yang dapat menimbulkan kerugian. Kelemahan uang elektronik ini diantaranya adalah jika kartu hilang maka tidak dapat mengklaim saldo yang hilang karena tidak adanya identitas pemilik dari kartu tersebut. Kelemahan yang kedua adalah jika tidak sengaja terjadi tap dua kali pada mesin reader maka akan terjadi kesalahan pada transaksi. Selain itu adanya batasan nilai nominal dalam saldo juga mengurangi keleluasaan siswa dalam bertransakasi.

PENUTUP
Manajemen pembelajaran ekonomi syariah di madrasah dapat dilakukan secara efektif melalui praktik nyata seperti Kantin Madrasah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam pengajaran dan pengelolaan kantin, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk terus mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran yang mendukung penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah serta memberikan pelatihan kepada guru. 
Hal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam manajemen pembelajaran ekonomi syariah  sebagai upaya membangun karakter generasi islami di madrasah aliyah darussalam adalah Pengembangan bahan ajar berbasis ekonomi syariah diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam. Kantin Madrasah berhasil menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Siswa belajar untuk bertransaksi secara jujur tanpa adanya pengawasan langsung, yang mengajarkan mereka tentang pentingnya integritas dalam setiap aspek kehidupan. 
Sistem pembayaran membantu siswa belajar mengelola keuangan secara bijaksana. Dengan penerapan sistem pembayaran yang transparan, risiko kecurangan dan kesalahan dalam transaksi dapat diminimalisir. Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi siswa untuk belajar berbisnis dengan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Pengelolaan kantin madrasah mengajarkan siswa tentang tanggung jawab sosial dan solidaritas untuk peningkatan karakter dan disiplin. Pengelolaan kantin oleh siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan manajerial mereka tetapi juga membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab. Siswa diajarkan untuk menghargai kejujuran dan menjaga kebersihan kantin sebagai bagian dari tanggung jawab sosial mereka.
Peningkatan literasi ekonomi syariah penting untuk memahami konsep-konsep dasar dalam ekonomi Islam. Hal ini sesuai dengan Pendidikan Literasi Keuangan yaitu melalui pengalaman berbelanja di kantin, siswa memperoleh pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang bijaksana. Batasan dalam belanja membantu mereka untuk tidak boros dan hidup sederhana, sesuai dengan ajaran ekonomi syariah. 
Dukungan untuk Pengembangan Kurikulum. Penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan kurikulum yang lebih terintegrasi dengan praktik nyata seperti Kantin Madrasah. Hal ini akan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa dan mendukung tujuan pendidikan karakter di madrasah sesuai dengan ajaran agama Islam.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran ekonomi syariah melalui praktik nyata seperti Kantin Madrasah dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter generasi Islami di madrasah serta meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari.
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